





A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitan 
kuantitatif, yaitu penelitian yang menggunakan pengumpulan data berupa 
angka. Pendekatan yang digunakan dalam  penelitian ini  adalah 
pendeaktan asosiatif,   yang merupakan penelitian yang bersifat 
menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian 
asosiatif ini, peneliti mengambil bentuk hubungan kausal, yang mana 
hubungan yang merupakan bersifat sebab akibat.
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B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan sesuatu hal yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut untuk kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan dua variabel, yakni:
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1. Variabel Independen, yaitu variabel yang bersifat bebas, dimana 
variabel tersebut mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya 
atau timbul variabel dependen. 
2. Variabel Dependen, yaitu variabel yang bersifat terikat, dimana 
variabel tersebut merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 
3.  
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi merupakan suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karaktrisik yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya. 
Populasi yang ada pada penelitian ini adalah seluruh karyawan 
Maghfirah Travel, Jakarta Timur sebanyak 36 orang. 
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2. Sampel dan Teknik Sampling 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik nonprobability sampling yang mana 
melalui sampling jenuh, yaitu teknik penetuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel.
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab dan kemudian dianalisis oleh 
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Skala yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adala skala 
likert, yakni skala yang berdasarkan pada penjumlaan sikap responden 
dalam merespon pertanyaan atau pernyataan yang berkaitan dengan 
indikator-indikator suatu konsep atau variabel yang sedang diukur.
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   Tabel 3.1  
Skala Pengukuran Kuesioner (Skala Likert) 
Kriteria Skor 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Normal 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
      Sumber: Mudraajad Kuncoro (2009:179) 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data  dalam penelitian tersebut menggunakan 
anailsis regresi linier sederhana yang merupakan salah satu teknik statitika 
digunakan untuk mengetahui pengaruh satu varibel yang bersifat linier 
terhadap satu variabel dependen.
7
 Teknik analisis data  dalam penelitian 
tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh sistem manajemen mutu 
ISO 9001:2015 terhadap kinerja karyawan di Maghfirah Travel.  
Analisis linear sederhana yaitu sautu analisis yang mengukur 
varibel bebas terhadap varibel terikat. Anlisis regresi linier sederhana 
digunakan untuk mengetahui arah anatara hubungan variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Hubungan antara dua variabel tersebut dapat 
dilakukan dengan analisis regresi linier sederahan dimana kinerja 
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karyawan, sebagai varibel terikat (dependen) sedangkan sistem 
manajemen mutu iso 9001:2015 sebagai variabel bebas (independen).
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Pada analisis regresi linier berganda digunakan persaman regresi sebgai 
berikut: 
                
Keterangan: 
Y  = Kinerja karyawan 
   = Intersep. 
    = Koefisien regresi dari variabel bebas (independen) 
   = Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 
   = nilai gangguan/error 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan guna mengetahui data yang ada 
untuk dapat menentukan model analisis yang tepat.  
Pengujian asumsi klasik ini terdiri dari:
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a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Jika asumsi normal tidak terpenuhi maka uji statistik 
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Model regresi yang 
baik hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal. 
Mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat 
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diketahui dengan menggambarkan penyebaran data melalui sebuah 
grafik. Uji kenormalan data juga bisa dilakukan tidak berdasarkan 
grafik, misalnya menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. 
b) Uji Multikoliniearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel 
bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel independen. Jika variabel bebas saling 
berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel 
ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama 
variabel bebas sama dengan nol. Dalam penelitian ini teknik 
untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas didalam 
model regresi adalah melihat dari nilai Variance Inflation 
Factor (VIF), dan nilai tolerance. Apabila nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) mendekati 1, serta nilai VIF disekitar 
angka 1 serta tidak lebih dari 10, maka dapat disimpulkan tidak 
terjadi multikolinearitas antara variabel bebas dalam model 
regresi. 
Jadi,  
▪ Jika VIF > 10, terdapat masalah multikolinieritas. 
▪ Jika VIF < 10, tidak terdapat masalh multikolinieritas. 




Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara mendeteksinya 
adalah dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 
Scatterplot antara SRESID dan ZPRED, dimana sumbu Y 
adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu x adalah residual (Y 
prediksi – Y sesungguhnya) yang telah  di-standardized. 
Sedangkan dasar pengambilan keputusan untuk uji 
heteroskedastisitas adalah :   
● Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk 
pola tertentu teratur (bergelombang, melebur kemudian 
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas.  
● Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
2. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh sistem 
manajemen mutu ISO 9001:2015 terhadap kinerja karyawan di 
Maghfirah Travel. Dan dalam penelitian ini  menggunakan uji F 






a. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh antara 
variabel independen terhadap variabel dependen secara 
bersama-sama atau serentak. Adapun rumus hipotesis yang 
digunakan sebgai berikut: 
- Bila         <        maka,   diterima dan ditolak 
  artinya bahwa secara bersama-sama variabel independen 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.    
- Bila         >        maka,    ditolak dan menerima 
   artinya bahwa secara bersama-sama variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Uji T (Uji parsial) 
Uji t digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Untuk menguji 
pengaruh secara parsial yaitu : 
- Bila         <         maka    diterima dan  ditolak 
artinya bahwa variabel independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
- Bila         >         maka,   ditolak dan menerima   






c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Koefisien Determinasi odigunakan untuk 
mengetahui prersentase sumbangan pengaruh dari variabel – 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Nilai 
koefisisen determinasi adalag antara nol sampai satu. Apabila 
koefisien mendekatai angka satu maka pengaruh variabel 




Interpretasi Koefisien Korelasi 







F. Uji Validitas dan Reliabilitas Data 
1. Uji Validitas Data 
Uji validitas adalah suatu skala pengukuran penelitian yang mana 
terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Uji validitas dapat dilakukan dengan membandingkan r hitung 
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 




dengan r tabel untuk tingkat signifikan 5 persen dari degree of 
freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Jika r 




2. Uji Reliabilitas Data 
Uji Reliabilitas adalah skala pengukuran yang konsistensi dan 
stabilitas dari suatu skor. Instrumen uji reabilitas dapat dilihat dari 
besarnya nilai cronbach alpha pada masing-masing variabel. 
Cronbach alpha dapat digunakan untuk mengetahui reabilitas 
konsisten atau menguji ke konsistenan responden dalam merespon 
seluruh item. Insturmen untuk mengukur masing-masing variabel 
dikatakan reliable jika memiliki c. 
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